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Peningkatan permintaan energi listrik dan kesadaran akan energi ramah lingkungan telah

mendorong pengembangan panel surya fotovoltaik (PV) sebagai teknologi yang mengubah cahaya

matahari menjadi listrik tanpa bahan bakar fosil. Panel Surya bekerja dengan memanfaatkan panas

matahari. namun kinerjanya dipengaruhi oleh intensitas cahaya, suhu, cuaca, dan kecepatan angin

yang membantu pendinginan panel. Sistem pendinginan termal, seperti penggunaan pipa tembaga,

diperlukan untuk menjaga suhu optimal dan meningkatkan efisiensi panel surya. Penelitian ini

mengevaluasi efektivitas pipa tembaga sebagai pendingin dibandingkan dengan panel tanpa

pendinginan untuk memberikan rekomendasi sistem yang optimal.



Rumusan Masalah
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Bagaimana efektivitas pipa tembaga sebagai sistem

pendingin termal dalam meningkatkan kinerja panel 

surya, dibandingkan dengan panel surya yang tidak

dilengkapi dengan sistem pendinginan ?
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Fokus pada Penggunaan pipa tembaga sebagai sistem

pendingin termal pada panel surya fotovoltaik.
1

2

Panel Surya yang digunakan adalah Monocrystaline 

dengan daya 100wp berjumlah 2
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Mengetahui efektivitas pipa tembaga dalam menurunkan dan

meningkatkan effisiensi konversi energi, serta membandingkan

kinerja panel surya dengan pendingin termal dan tanpa

pendingin termal terhadap output daya dan tegangan.
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Tampak Depan Tampak Belakang Tampak Samping
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Perbandingan Arus
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Berdasarkan pemaparan grafik Tegangan. VMP termal terbesar terjadi pada pukul 10.20 WIB sebesar 16,64 V.
Sedangkan Tegangan maksimal VMP pada Panel Surya tanpa termal mencapai 13,56 V pada pukul 12.00 WIB. Nilai
tegangan termal cenderung lebih besar dari pada tanpa termal. Dikarenakan Panel Surya mendapatkan pengaruh
pendinginan dari Pipa termal. Sehingga tegangan yang dikeluarkan juga besar.

Berdasarkan pemaparan grafik Daya (Pmax) pada PV termal terbesar yaitu 96,18 W pada pukul 10.20 siang .
Adapun untuk hasil pengukuran Panel Surya tanpa termal diperoleh PMAX terbesar 61,99 W tepat pada pukul 10.10.
Perbandingan yang cukup signifikan terlihat pada gambar grafik 7. Nilai PMAX termal cenderung lebih besar
daripada PMAX tanpa termal. Dikarenakan Panel Surya tanpa termal mengalami peningkatan suhu. Daya di peroleh
dengan mengalikan antara PMAX dan IMP. Berdasarkan rumus P = V x I

Grafik Imp pada PV termal terbesar yaitu 5,85 W pada pukul 12.10 siang. Pada Tegangan maksimal (IMP) yang
diperoleh pada PV tanpa termal terbesar 4,75 A terjadi pada pukul 10.10 dan 12.10 WIB
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Berdasarkan pemaparan grafik perbandingan suhu. tentang Panel Surya termal dan tanpa termal. Adanya perbedaan yang
cukup signifikan. Terlihat jelas pada grafik tentang perbandingan suhu atas dan bawah Panel Surya termal dan tanpa
termal. Suhu Panel Surya termal cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan tanpa termal. Kisaran antara 42 – 50 C.
Pada PV tanpa termal dia mencapai titik 50 – 59 C. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem termal membantu
mengontrol suhu pada Panel Surya.
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Dengan menggunakan sistem pendingin termal tegangan maksimum (VMP) dan daya maksimum (PMAX)

cenderung lebih stabil. Suhu yang diterima cenderung lebih rendah. VMP dengan pendingin tertinggi di dapatkan

pada pukul 10.20 WIB sebesar 96,18W dengan suhu mencapai 47C. Berbeda dengan Panel Surya tanpa

pendingin, Suhu Panel surya lebih tinggi mengakibatkan VMP dan PMAX mengalami penurunan. Panel Surya

tanpa pendingin mencapai 12,83 V dan daya maksimum (PMAX) mencapai 28,61 W dengan suhu mencapai

58,9C pada pukul 13.10 WIB.

Nilai tegangan maksimum (VMP) dan daya maksimum (PMAX) bergantung pada kondisi cuaca saat pengujian.

Semakin rendah suhu yang diterima Panel Surya, semakin besar pula tegangan maksimum (VMP) dan daya

maksimum (PMAX) yang dihasilkan. Dengan suhu yang rendah meningkatkan effisiensi Panel Surya. Panel

Surya dengan sistem pendingin memiliki effisiensi 43,7% dan tanpa pendingin memiliki effisiensi 24,07%.
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